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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Menurut Umar (2000:63) desain eksperimen adalah suatu rancangan 

percobaan dimana tiap langkah tindakan telah didefinisikan sedemikian rupa, 

informasi yang berhubungan dengan atau diperlukan untuk persoalan yang sedang 

diselidiki dapat dikumpulkan. Sedangkan menurut Sastradipoera (2005:273) 

desain penelitian atau research design adalah istilah yang mengacu pada rencana 

untuk memilih subyek, situs penelitian, dan prosedur penghimpunan data untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Maka dapat disimpulkan bahwa desain 

penelitian adalah suatu rancangan mengenai tindakan untuk mendapatkan segala 

informasi dan data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

adalah Dengan desain penelitian, peneliti akan memiliki rencana bagaimana 

penelitiannya akan dilakukan dan dengan rencana penelitian yang baik diharapkan 

hasil penelitian akan baik pula. 

Selanjutnya metode penelitian secara sederhana merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan untuk memcahkan masalah penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

asosiatif. Penelitian deskriptif menurut Prasetyo&Jannah (2005:42)  adalah 

penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail 

mengenai suatu gejala atau fenomena. Sedangkat penelitian asosiatif menurut 

Sugiyono (2006:11) merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih sehingga akan dapat dibangun suatu teori 

yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 

gejala. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni pendekatan yang 

menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 

metode statistika (Wirartha, 2006:120). 
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B. Operasionalisasi Variabel 

Variabel menurut Sugiyono (2008:39) merupakan suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan operasionalisasi variabel menurut Efendi (2012:33) adalah proses 

penguraian variabel penelitian ke dalam subvariabel, dimensi, indikator 

subvariabel dan pengukuran. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk 

menentukan jenis, indikator-indikator serta skala dari setiap variabel yang terkait 

dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat 

dilakukan dengan benar. Sesuai dengan judul penelitian yakni “Hubungan Kinerja 

Keuangan dengan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Provinsi se-Indonesia”, maka 

penelitian ini terdiri dari dua variabel sebagai berikut: 

1. Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan dalam konteks pemerintah daerah adalah kemampuan 

pemerintah daerah dalam mengelola sumber-sumber keuangan daerah dan 

penggunaanya dalam rangka pelaksanaan program pemerintahan, 

pembangunan, pelayanan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kinerja keuangan dalam penelitian ini dibagi lagi menjadi empat sub 

variabel, yakni kemandirian, efektivitas, pengelolaan belanja dan aktivitas. 

2. Akuntabilitas Kinerja  

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban 

suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan 

dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan 

tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara 

periodik. 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini secara rinci dapat dijelaskan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Sub Variabel Ukuran Indikator Skala 

Kinerja Kemandirian  Rasio Kemandirian  1. Pendapatan Asli Rasio 
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Keuangan 

 

Daerah (PAD) 

2. Dana Perimbangan 

Efektivitas Rasio Efektivitas 
1. Realisasi PAD 

2. Target PAD 
Rasio 

Pengelolaan 

Belanja 

Rasio Pengelolaan 

Belanja 

1. Total Pendapatan 

Daerah 

2. Total Belanja Daerah 

Rasio 

Aktivitas Rasio Aktivitas 

1. Belanja Rutin 

2. Belanja Pembangunan 

3. Total APBD 

Rasio 

Akuntabilitas 

Kinerja  

 

 Nilai Evaluasi 

Laporan 

Akuntabilitas 

Kinerja Instansi 

Pemerintah 

(LAKIP) 

1. Perencanaan 

2. Pengukuran Kinerja 

3. Pelaporan Kinerja 

4. Evaluasi Kinerja 

5. Capaian Kinerja 

Interval  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2008:90) merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi bukan hanya manusia, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Berdasarkan penjelasan tersebut, populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh Provinsi di Indonesia yang berjumlah 34 Provinsi. 

 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2012:81) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Dari penjelasan diatas dapat 

diketahui bahwa dengan mempelajari sampel kita dapat mengetahui karakteristik 

suatu populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
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mewakili populasi penelitian serta sesuai dengan  karakteristik dan kriteria 

penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yakni penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. 

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

a. Provinsi di Indonesia yang membuat serta melaporkan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan Laporan Realisasi Anggaran 

tahun 2010-2015.   

b. Provinsi di Indonesia yang mendapatkan nilai atas evaluasi Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun 2010-2015.  

Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan sampel sebanyak 29 Provinsi, yaitu: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Nama Provinsi 

1 Aceh 

2 Sumatera Barat 

3 Sumatera Selatan 

4 Sumatera Utara 

5 Bengkulu  

6 Kepulauan Riau 

7 Riau 

8 Jambi 

9 Kepulauan Bangka Belitung 

10 Lampung 

11 Bali 

12 Banten 

13 DKI Jakarta 

14 Jawa barat 

15 Jawa tengah 

16 Jawa timur 
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17 DI Yogyakarta 

18 Kalimantan Barat 

19 Kalimantan Selatan 

20 Kalimantan Tengah 

21 Kalimantan Timur 

22 Nusa Tenggara Barat 

23 Nusa Tenggara Timur 

24 Sulawesi Selatan 

25 Sulawesi Tengah 

26 Sulawesi Utara 

27 Gorontalo 

28 Maluku 

29 Papua 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau metode pengumpulan data menurut Riduwan (2010:51) adalah 

cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 

studi dokumentasi. Menurut Arikunto (2010:126) studi dokumentasi adalah cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yakni data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak kedua, seperti lembaga pengumpul data. 

Metode studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan mengumpulkan data sekunder yakni dokumen Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) dan Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Provinsi 

Tahun 2010-2015 serta niai hasil evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) Pemerintah Provinsi Tahun 2010-2015 yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. 
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E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Analisis data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan pada rumusan masalah penelitian. Data yang diperoleh dari tiap-tiap 

variabel akan dianalisis untuk kemudian dilakukan pengujian hipotesis guna 

mengetahui hubungan kinerja keuangan dengan akuntabilitas kinerja. Langkah-

langkah analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Rasio Keuangan 

a. Rasio Kemandirian  

Rasio ini adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara pendapatan 

asli paerah dengan pendapatan daerah yang berasal dari sumber lain, 

misalkan bantuan pemerintah pusat atau pinjaman. Rasio kemandirian 

dihitung dengan rumus: 

                   
                      

                        
      

(Faud, 2016:139) 

 

b. Rasio Efektivitas 

Rasio ini adalah rasio yang menunjukkan kemampuan pemerintah daerah 

dalam merealisasikan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang direncanakan 

dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil 

daerah.  

                  
             

                      
      

(Faud, 2016:140) 

 

c. Rasio Pengelolaan Belanja 

Dengan rasio ini dapat diketahui apakah dalam suatu tahun anggaran 

terjadi surplus atau defisit. Surplus adalah selisih lebih antara pendapatan 

dan belanja sedangkan defisit adalah selisih kurang antara pendapatan dan 
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belanja daerah. Rumus untuk menghitung rasio pengelolaan belanja 

adalah: 

                          
                           

                        
      

(Faud, 2013:538) 

 

d. Rasio Aktivitas 

Rasio ini adalah rasio yang menunjukkan bagaimana Pemerintah Daerah 

memprioritaskan alokasi dananya pada belanja langsung dan belanja tidak 

langsung secara optimal. 

                                  
                   

          
      

 

                                       

   
                         

          
      

(Faud, 2016:142) 

 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam Sujarweni&Endrayanto (2012:23) statistik deskriptif merupakan 

pengolahan data untuk tujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi. Statistik deskriptif yang 

digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini adalah 

a. Mean  

Mean atau sering disebut rata-rata digunakan untuk mengetahui 

karakteristik dari sekelompok data dengan membagi jumlah keseluruhan 

isi data dengan jumlah datanya. Rumus Mean dihitung dengan cara: 

 ̅   
∑  

 
 

(Sugiyono, 2008:40) 

Keterangan: 

 ̅  : Nilai rata-rata observasi 
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∑  : Jumlah semua hasil observasi 

   : Jumlah Observasi 

 

b. Nilai Maksimum dan Nilai Minimum 

Nilai maksimum adalah nilai tertinggi dari seluruh data dan nilai minimum 

adalah nilai terkecil dari seluruh data. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Penggunaan statistik parametris bekerja dengan asumsi bahwa data setiap 

variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal. 

Untuk mengetahui apakah data variabel penelitian terdistribusi secara 

normal, maka dilakukan uji normalitas. Pengujian normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Dimana jika dalam 

perhitungan diperoleh signifikansi ≥0,05 maka data tersebut terdistribusi 

normal dan jika hasil perhitungan diperoleh signifikansi <0,05 maka data 

tidak terdistribusi normal. 

 

b. Korelasi Pearson Product Moment 

Korelasi Pearson Product Moment (PPM) dikemukakan oleh Karl Pearson 

tahun 1900. Kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengetahui arah dan 

kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Teknik 

analisis korelasi PPM termasuk teknik statistik parametrik yang 

menggunakan data interval dan rasio. Rumus korelasi Pearson Product 

Moment adalah sebagai berikut: 

     
 (∑  )  (∑ ) (∑ )

√*  ∑   (∑ ) + *   ∑    (∑ ) +
 

(Siregar, 2015:203) 

Keterangan: 

n = Jumlah data 

X = Variabel bebas 
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Y = Variabel terikat 

Korelasi PPM dilambangkan dengan r dengan ketentuan tidak lebih dari (-

1 ≤ r ≤ 1). Apabilai nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna, apabila r 

= 0 artinya tidak ada korelasi dan apabila r = 1 artinya korelasi positif 

sempurna. Arti nilai r akan diartikan sesuai dengan tabel interpretasi 

berikut: 

Tabel 3.3 

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

Nilai Korelasi (r) Tingkat hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Cukup kuat 

0,600 – 0799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber: Siregar (2015:202) 

 

c. Korelasi Ganda 

Analisis korelasi berganda dalam Riduwan (2010:139) merupakan analisis 

korelasi yang berfungsi untuk mencari besarnya pengaruh atau hubungan 

antara dua variabel bebas (X) atau lebih secara simultan atau bersama-

sama dengan variabel terikat (Y). Koefisien korelasi berganda dihitung 

dengan rumus: 

           √  ,(     
 )(       

 )(        
 )  (           (   )

 )- 

(Misbahuddin&Hasan, 2013:74) 

Keterangan: 

          = koefisien korelasi berganda m variabel 

   = variabel ke-m 

     = koefisien korelasi variabel Y dan X1 

      = koefisien korelasi  variabel Y dengan X1 dan X2 
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Selanjutnya akan dihitung koefisien penentu berganda atau koefisien 

determinasi berganda, yakni koefisien korelasi untuk menentukan besarnya 

pengaruh variasi (naik/turunnya) nilai variabel bebas terhadap variasi nilai 

vatiabel terikat pada hubungan lebih dari dua variabel. Koefisien penentu 

berganda dihitung dengan rumus: 

              

  (Riduwan, 2010:136) 

Keterangan: 

KP = Koefisien penentu (determinasi) 

r  = Koefisien korelasi 

 

d. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi (Uji t) 

Uji signifikansi koefisien korelasi (uji t) digunakan untuk menguji 

signifikan atau tidaknya nilai r atau hubungan masing-masing variabel 

bebas dengan variabel terikat. Rumus uji t adalah: 

  
 √   

√     
 

(Misbahuddin&Hasan, 2013:147) 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah data  

Proses  uji signifikansi koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan rumusan hipotesis 

a) H0 : ρ1 = 0 : Kemandirian berhubungan dengan akuntabilitas 

kinerja Pemerintah. 

 H1 : ρ1 ≠ 0 : Kemandirian tidak berhubungan dengan 

akuntabilitas kinerja Pemerintah. 

b) H0 : ρ2 = 0 : Efektivitas berhubungan dengan akuntabilitas 

kinerja Pemerintah. 

 H1 : ρ2 ≠ 0 : Efektivitas tidak berhubungan dengan akuntabilitas 
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kinerja Pemerintah. 

c) H0 : ρ3 = 0 : Pengelolaan Belanja berhubungan dengan 

akuntabilitas kinerja Pemerintah. 

 H1 : ρ3 ≠ 0 : Pengelolaan Belanja tidak berhubungan dengan 

akuntabilitas kinerja Pemerintah. 

d) H0 : ρ4 = 0 : Belanja Rutin Terhadap APBD berhubungan 

dengan akuntabilitas kinerja Pemerintah. 

 H1 : ρ4 ≠ 0 : Belanja Rutin Terhadap APBD tidak berhubungan 

dengan akuntabilitas kinerja Pemerintah. 

e) H0 : ρ5 = 0 : Belanja Pembangunan Terhadap APBD 

berhubungan dengan akuntabilitas kinerja 

Pemerintah. 

 H1 : ρ5 ≠ 0 : Belanja Pembangunan Terhadap APBD tidak 

berhubungan dengan akuntabilitas kinerja 

Pemerintah. 

2) Menentukan taraf nyata dan nilai ttabel  

- Taraf nyata (α) = 5% dengan uji 2 pihak 

- Nilai ttabel = t(α, db), dimana db = n - 2 

3) Menghitung nilai uji t 

4) Membandingkan nilai uji t dengan ttabel dengan kriteria pengujian: 

Apabila thitung  ≤  ttabel = H0 diterima dan H1 ditolak 

Apabila t hitung  >  ttabel = H0 ditolak dan H1 diterima 

5) Membuat kesimpulan 

 

e. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda (Uji F) 

Uji statistik koefisien korelasi berganda dalam Misbahuddin&Hasan 

(2013:150) dilakukan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan 

lebih dari dua variabel. Apabila koefisien korelasi signifikan maka dapat 

diberlakukan ke seluruh populasi dimana sampel diambil. Rumus uji 

signifikansi koefisien korelasi berganda adalah: 
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(    )   (     )
 

(Misbahuddin&Hasan, 2013:150) 

 

Keterangan: 

R = koefisien korelasi berganda 

k = jumlah variabel bebas 

n = jumlah anggota sampel 

Proses uji signifikansi koefisien korelasi berganda adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan rumusan hipotesis: 

H0 : ρ1,ρ2,ρ3,ρ4,ρ5 = 0 : Tidak terdapat hubungan antara Kinerja 

keuangan yang diukur dengan rasio 

kemandirian, rasio efektivitas, rasio 

pengelolaan belanja dan rasio aktivitas secara 

simultan dengan akuntabilitas kinerja 

Pemerintah. 

H1 : ρ1,ρ2,ρ3,ρ4,ρ5 ≠ 0 : Terdapat hubungan antara Kinerja keuangan 

yang diukur dengan rasio kemandirian, rasio 

efektivitas, rasio pengelolaan belanja dan rasio 

aktivitas secara simultan dengan akuntabilitas 

kinerja Pemerintah. 

2) Menentukan taraf nyata dan nilai Ftabel  

- Taraf nyata (α) = 5%  

- Nilai Ftabel = F(v1)(v2), dimana v1 = k dan v2 = n-k-1 

3) Menghitung nilai uji F 

4) Membandingkan nilai uji F dengan Ftabel 

Apabila Fhitung ≤ Ftabel  = H0 diterima H1 ditolak 

Apabila Fhitung > Ftabel= H0 ditolak H1 diterima 

5) Membuat kesimpulan 

 


